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'Pamm Masjid Agung
Hauman, Senin (2/3) malam, Mulai tadi malam gamelan
dbur@i‘,an sampai‘haripﬁi'lga'tmmmld MNabi,

Berebut Udhik-udhik’, Memburu ‘Kinang’ |

udaya ngafap
berkah menjelang
prosesi mivos
gangsn Sekaten,
Senin (23) malam di Bang-
=al Ponconiti, masih teraza.
Ribuan orang dari berbagai
wilayah memadati seputar
Keben Kraton, Alun-alun
Utara hingga Masjid Gedhe
Kauman untuk mengikuti
jalannya acars tersebut.
Menandai dimulainya
perayaan Sekaten dilak-
sanakan prosesi nyebar
udhik-udhik oleh rayi dalem
Sri Sultan Hamengku Bu-
wono X yakni GEPH Prabu-
kusumo dan GEPH Yu-
dhaningrat di Bangsal Pon-
coniti Keben. Sekitar satu
Jam sebelumnya ratusan
orang sudah menanti. Ada
yang caos dhahar kepada
gangsa Kyai Guntur Madu
dan Kyai Nagawilaga yang
dibunyikan oleh abdi dalem
Eridha Mardawa, Mereka
membawa bunga, keme-
nyan, kinang dan nang se-
kadarnya untuk wajib.
Budaya seperti ini kata

KRT Wasesowinoto yang
mendapat dhawuh menye-
rahkan gamelan kepada
panitia Sekaten, sudah ada
sejak lama. Dulu, mereka
melakukan itu dengan ha-
rapan mendapat berkah

Salah satunya Sumartini
(51) asal Kretek Bantul yang
setiap tahun melakukan coos

dhahar "Saya merasakan
banyak manfaat dan hidup
lebih tenang setelah ngalap
berkah.” katanya.

Selain cags dhahar udhik-
udhik yang dilemparkan ke-
dua rayi dalem itu juga men-
Jjadi sarana mencari kete- -
nangan. Ny Sudi Utemo aszal
Bantul sengaja datang sejak
sare untuk ikut berebut wd-
hik-udhik yang berisi uang
logam, beras kuning dan
kembang setaman. Dia men-
dapat uang logam senilai Rp
700 dan akan disimpan seba-
gai kenang-kenangan.

"Rasanya lebih gyerm kalau
mendapatkan uang itu,

Uang ini akan saya simpan
di rumah,” ujarnya.

Usai berebut udhik-wdhik
biasanya diteruskan dengan
membeli kinang yang di-
wakini bisa membuat awet
muda. Di seputar Kraton
Juga bermunculan para pe-
dagang pernak-pernik khas
Sekaten ada sega gurih, pe-
cut dan endhog abang vang
berjualan setahun sekali
dalam perayaan Sekaten
dalam rangka memperingati
Maulid Nahi Muhammad
SAW.

Kyai Guntur Madu dan
Kyai Nagawilaga dibawa da-
ri Bangsal Ponconiti menuju

. Pagongan Lor dan Pagongan

Kidu! Masjid Gedhe Kauman
menjelang tengah malam. Di
Pagongan Lor dan Pagongan
Kidul kedua gamelan dibu- |
nyikan sehari 3 kali kecuali
hari Jumat sampai dibawa
kembali Kraton pada malam
menjelang grebeg Mulud.
Dulu, bunyi gamelan ini di-
gunakan untuk syiar agama
memangpil masyarakat su-
paya beribadah. (Nikl-a
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Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. Bagian Humas dan Informasi
2. Dinas Pariwisata dan K ebudayaa

Positif

Segera Untuk Diketahui
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